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Indonesia selain dikenal sebagai Negara maritim dikenal pula sebagai 
Negara Kepulauan (Archipelagic State), karena banyaknya pulau-pulau yang 
dimiliki dan dengan jumlah pulau terbanyak dan terluas di dunia. Hal ini 
menyebabkan banyak pula pulau-pulau kecil terluar membentang dari Sabang 
hingga Merauke yang juga berperan sebagai garda terdepan Negara Indonesia 
yaitu sebagai batas wilayah negara dengan negara lain. Provinsi Nusa Tenggara 
Timur sendiri memiliki 7 Pulau-pulau Kecil Terluar yang sudah ditetapkan dalam 
Keppres No.6 Tahun 2017 tentang Penetapan Pulau Terluar. Hal ini 
mengakibatkan timbulnya pertanyaan mengenai penetapan batas wilayah negara 
pada Pulau-Pulau Kecil Terluar Indonesia tersebut, dan bagaimana pengelolaan 
Pulau-pulau Kecil Terluar antara Indonesia dengan Australia dan Timor Leste 
dalam perspektif Hukum Laut. 
Penelitian hukum ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, 
dengan data sekunder sebagai data utamanya. Untuk menganalisis permasalahan 
di penelitian hukum ini digunakan UNCLOS 1982 sebagai pedoman yang 
merupakan sumber hukum laut internasional yang telah diratifikasi oleh 
Indonesia. 
Pulau Ndana dan Pulau Batek adalah 2 pulau kecil dan terluar Indonesia 
yang berbatasan langsung dengan Negara Australia dan Timor Leste. Letak kedua 
pulau yang jauh dari jangkauan pemerintah pusat dan daerah mengakibatkan 
pengelolaan kedua pulau ini terhambat. Dari penelitian yang dilakukan, di Pulau 
Batek juga belum dibuat Titik Dasar yang menjadi titik patokan pemerintah untuk 
menarik batas wilayah dengan Negara lain, dalam hal ini Timor Leste. 
Penulisan Hukum ini akan membahas tentang pentingnya penetapan 
pengaturan batas wilayah negara di Pulau-pulau Kecil Terluar dan pengelolaan 
Pulau-pulau Kecil Terluar sebagai batas negara Indonesia dengan Australia dan 
Timor Leste ditinjau dari perspektif hukum Internasional dan hukum Nasional 
Indonesia. 
 










As a Maritime Country, Indonesia is also known as the biggest Archipelagic State 
in the world. Many islands lie between Sabang and Merauke, and most of them 
are The Outer Islands. These small Outer Islands are in the front yard of our 
country Indonesia, that also act as the borders between Indonesia and other 
countries. In East Nusa Tenggara, We have 7 small Outer Islands which have 
been stated by the Government in Keppres No.6 Tahun 2017. This has led 
questions about the establishment of state borders on Indonesia‟s small outer 
islands and how the management of the Small Outer Islands between Indonesia 
with Australia and Timor Leste in International Law of The Sea‟s perspective.  
 This thesis uses normative juridical approach method, with secondary 
data as the main data. To analyze the problems in this thesis the writer use 
UNCLOS 1982, which is the main source of international maritime law that has 
been ratified by Indonesia. 
Ndana Island and Batek Island are small outer islands of Indonesia that 
play role as the borders between Our country and Australia and Timor Leste. 
Both of these islands are located far from our central and local government which 
make the development and management of both of these islands are difficult. 
From the research that had been made, in Batek Island there is no Base Point that 
had been built there, to draw Our territorial boundaries with other States, in this 
case Timor Leste. There is only a Refference Point in this Island. 
This thesis are made to know the importance of making the state‟s borders 
between Indonesia and other countries around us, and the management and 
development of Outer Islands as the state‟s borders according to UNCLOS 1982 
and also our national law. 
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